


3. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2024 tentang 
Kabupaten Kerinci di Provinsi Jambi (Lembar Negara 
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 144 Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6959); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 
6322); 

5. Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 8 
Tahun 2012 tentang Pedoman Pendapatan dan 
Pengelolaan Data Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial dan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial; 

6. Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 
1781); 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 4 Tahun 
2022 tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah 
Kabupaten Kerinci ( Lembaran Daerah Kabupaten Kerinci 
Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Kerinci Nomor 3); 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 9 Tahun 
2019 tentang Pedoman Pembentukan Produk Hukum 
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Kerinci Tahun 
2019 Nomor 9); 

MEMUTUSKAN 

Menetapakan 
KESATU : Penerima Bantuan Jarninan Kesehatan Masyarakat Daerah 

Kabupaten Kerinci Tahun 2025. 

KEDUA Peserta Penerima Bantuan Jaminan Kesehatan Masyarakat 
Daerah Kabupaten Kerinci Tahun 2025 sebagaimana 
dimaksud pada Diktum Kesatu tercantum dalam Lampiran 
ini sebanyak 36.433 Jiwa, yang merupakan peserta aktif 
tahun 2024 dengan jumlah peserta sebanyak 15.578 jiwa, 
dan Peserta yang barn diusulkan sebanyak 20.855 jiwa. 

Kepala Dinas Sosial Kabupaten Kerinci bertanggung jawab 
sepenuhnya atas diterbitkannya Keputusan ini, dengan 
mempedomani ketentuan dan Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku/ terkait, serta menyampaikan 
laporan kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

Segala biaya yang timbul akibat diterbitkannya Keputusan 
ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah Kabupaten Kerinci Tahun Anggaran 2025. 

KETIGA 

KEEMPAT 
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